
Bombana Jalin Kerjasama dengan
IPB  untuk  Perkuat  Lumbung
Pangan Daerah
Kendari, Sultranet.com – Pemerintah Kabupaten Bombana menjajaki kerjasama
strategis  dengan  Institut  Pertanian  Bogor  (IPB)  dalam  rangka  memperkuat
ketahanan pangan melalui pengembangan Lumbung Pangan Daerah. Langkah ini
ditandai  dengan pelaksanaan rapat  virtual  yang diikuti  langsung oleh Bupati
Bombana,  Ir.  H.  Burhanuddin,  M.Si  pada  Kamis,  8  Mei  2025,  dari  Kantor
Penghubung Pemda Bombana di Kota Kendari.

Rapat yang berlangsung melalui Zoom ini merupakan tindak lanjut dari surat
resmi  yang  disampaikan  Kepala  Pusat  Studi  Pembangunan  Pertanian  dan
Pedesaan (PSP3) IPB kepada Pemkab Bombana. Pertemuan tersebut melibatkan
sejumlah pihak penting, mulai dari kepala organisasi perangkat daerah (OPD)
terkait di Bombana hingga para pakar dari IPB.

Fokus  utama  rapat  ini  adalah  menyusun  langkah  awal  kolaborasi  dalam
pengembangan  sistem  ketahanan  pangan  berbasis  riset  dan  teknologi.
Pemerintah  Kabupaten  Bombana  menilai,  kemitraan  ini  bukan  hanya  bentuk
sinergi institusional, tetapi juga upaya menjawab tantangan nyata yang dihadapi
sektor pertanian dan pangan daerah.

“Kerjasama ini  sangat  penting bagi  kami.  Ini  adalah langkah strategis  untuk
membangun ketahanan pangan berbasis pengetahuan dan teknologi. IPB memiliki
kapasitas riset yang luar biasa dan kami ingin menjadikan itu sebagai fondasi
untuk mendorong produktivitas pangan di Bombana,” kata Bupati Burhanuddin
saat memimpin rapat secara daring.

Bupati  menegaskan  bahwa  kemitraan  ini  sejalan  dengan  visi  pembangunan
daerah,  khususnya  dalam program unggulan  “Satu  Desa  Satu  Produk”  yang
menjadi prioritas kepemimpinannya. Ia meyakini, melalui pendekatan ilmiah dan
teknologi, potensi Sumber Daya Alam (SDA) di Bombana dapat dikelola secara
berkelanjutan dan berdampak langsung pada kesejahteraan masyarakat.

“Melalui kolaborasi ini, kami ingin memastikan bahwa Bombana tidak lagi hanya
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mengandalkan SDA, tapi juga memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan hasil
pertanian dan memastikan ketahanan pangan jangka panjang,” ujarnya.

Rapat tersebut juga menjadi forum pertukaran gagasan antara Pemda Bombana
dan IPB, khususnya terkait pemanfaatan inovasi pertanian, pengelolaan sumber
pangan  lokal,  dan  strategi  peningkatan  kapasitas  petani.  IPB  sendiri
menyampaikan  komitmennya  untuk  mendampingi  Bombana  dalam  menyusun
roadmap Lumbung Pangan Daerah yang terukur, efisien, dan berorientasi jangka
panjang.

Menurut  Bupati  Burhanuddin,  upaya ini  tidak hanya bertujuan meningkatkan
produksi,  tetapi  juga  menciptakan  sistem  pengelolaan  pangan  yang  adaptif
terhadap perubahan iklim dan dinamika pasar. Dengan pendekatan ilmiah yang
tepat, Pemkab Bombana berharap bisa mendorong sektor pertanian menjadi lebih
modern, inklusif, dan berdaya saing tinggi.

“Lumbung pangan bukan sekadar gudang, tapi sistem yang mencakup produksi,
distribusi, dan keberlanjutan. Kami ingin menjadikan Bombana sebagai contoh
daerah yang mampu berdikari dalam pemenuhan kebutuhan pangannya,” ujarnya.

Dalam jangka panjang, kerjasama ini juga diharapkan dapat membuka peluang
baru bagi masyarakat, seperti terbukanya lapangan kerja, peningkatan kapasitas
petani lokal, dan penguatan ekonomi desa. Pemda Bombana berkomitmen untuk
terus  mendukung  proses  ini  dengan  langkah-langkah  konkret,  termasuk
penganggaran,  pendampingan  teknis,  dan  sinergi  antarinstansi.

Kemitraan ini  dinilai  sebagai  babak baru pembangunan pangan daerah,  yang
mengedepankan  kolaborasi  antara  pemerintah  daerah  dan  perguruan  tinggi.
Pemkab Bombana optimistis, dengan dukungan IPB, sektor pertanian di daerah
ini akan mengalami transformasi yang signifikan dalam waktu dekat.


